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ABSTRAK 

 Berbeda dengan Whitley A. Stewart et al. (2005) dan Bontrager (2018), 

pendekatan penilaian radiografi pedis biasanya hanya menggunakan proyeksi 

anteroposterior (AP) dengan arah sinar 0° tegak lurus kaset. Penelitian ini 

membandingkan informasi anatomi tarsal Ossa pada evaluasi radiografi proyeksi AP 

dengan sudut pancaran 0
o
, 10

o
, dan 15

o
 cranial untuk menentukan sudut mana yang 

paling baik menampilkan informasi anatomi tarsal Ossa. 

 Penelitian semacam ini memadukan studi eksperimen dengan analisis 

kuantitatif. Rincian anatomi tarsal Ossa digunakan sebagai sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan kuesioner pada dokter spesialis radiologi sebagai 

subjeknya. Data yang diterima diperiksa menggunakan uji Cohen’s Kappa dan 

Friedman. 

 Dalam studi ini, ditemukan detail anatomi yang berbeda pada proyeksi tarsal 

Ossa AP dengan berbagai sudut. Hasil uji Friedman yang menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000<0,05 menjadi buktinya. Sudut 15
o
 cranial dikatakan yang terbaik 

dari tiga sudut untuk menampilkan detail anatomi tarsal Ossa. 

Kata Kunci : Informasi Anatomi, Pedis, Ossa tarsal,  

Kepustakaan : 18 (2005-2019)  
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ABSTRACT 

Unlike Whitley A. Stewart et al. (2005) and Bontrager (2018), the 

radiographic assessment approach to pedis usually only uses an anteroposterior (AP) 

projection with a beam direction of 0° perpendicular to the cassette. This study 

compared the anatomical information of Ossa's tarsals in the evaluation of AP 

radiographic projections with beam angles of 0
o
, 10

o
, and 15

o
 cranial to determine 

which angle best displays anatomical information of Ossa's tarsals. 

This kind of research combines experimental studies with quantitative 

analysis. Anatomical details of Ossa's tarsals were used as the research sample. This 

study used a questionnaire on radiology specialists as the subject. The received data 

is examined using Cohen's Kappa and Friedman tests. 

In this study, different anatomical details were found in the tarsal projection 

of Ossa AP with various angles. The Friedman test results which show a significance 

value of 0.000 <0.05 are the proof. The 15
o
 cranial angle is said to be the best of the 

three angles for displaying detailed anatomy of Ossa's tarsals.. 

Keywords : Angle Variation, Anatomical Information, Ossa tarsal 

Literature : 18 (2005-2019) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

   Salah satu tulang batang tubuh, ekstremitas bawah menopang berat tubuh. 

kapasitas untuk bergerak sambil menjaga keseimbangan seseorang. Ossa pedis 

adalah salah satu bagian ekstremitas bawah. Tarsal, metatarsal, dan falang yang 

membentuk Ossa pedis. Tarsal Ossa, yang terdiri dari banyak tulang dan sendi 

kecil, adalah elemen tulang awal dari Ossa pedis. Cuboideum, talus, calcaneus, 

naviculare, cuneiform, dan tulang cuneocuboid, serta sendi cuneinavicular, sendi 

talonavicular, sendi cuneocuboid, sendi calcaneocuboid, dan sendi 

intercuneiform, membentuk tujuh tulang yang membentuk tarsal (Bontrager, 

2018) . 

  Kasus yang sering terjadi pada Ossa tarsal adalah fraktur dan dislokasi. 

Fraktur adalah patah tulang, tulang rawan, atau keduanya, dikombinasikan 

dengan kerusakan jaringan lunak. Harus disebutkan bahwa, tergantung pada 

keadaan, bekerja dengan jaringan lunak (Murtala, 2013).  

  Studi tentang pemeriksaan radiologi melibatkan penggunaan radiasi sinar-X 

sebagai sumber perekaman gambar untuk membuat gambar organ manusia. Nilai 

diagnostik dan tindak lanjut pasien diuntungkan oleh pencitraan radiologis. 

Dokter mendapat manfaat dari penggunaan teknik pencitraan untuk 

mendiagnosis penyakit. Jenis gambar khusus yang dibuat oleh peralatan medis, 

seperti melalui pemeriksaan konvensional adalah jenis gambar yang digunakan 

untuk tujuan diagnosis penyakit ini. (Nugraha, 2019)  
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  Teknik pemeriksaan radiografi pedis merupakan salah satu pemeriksaan 

radiologi. Proyeksi anteroposterior (AP), oblique, dan lateral digunakan untuk 

penilaian radiografi pedis, menurut Whitley A. Stewart et al. Saat diproyeksikan 

AP untuk memastikan sendi tarsal dan tarso-metatarsal joint terlihat Ossa pedis 

di ekspose dengan posisi Ossa pedis rata pada kaset dan tabung sinar-X miring 

15
o 

ke arah cranial. Untuk proyeksi oblique posisi Ossa pedis  berbaring miring 

membentuk sudut 30-40
o 

terhadap kaset, arah sinar yang digunakan tegak lurus 

vertikal. Mengenai posisi  lateral, Ossa pedis diposisikan dengan balok vertikal 

tegak lurus navicular, berbaring miring ke salah satu bagian tubuh. Sedangkan 

menurut Bontrager (2018), proyeksi lateral, oblique, dan anteroposterior (AP) 

dapat digunakan untuk pemeriksaan pedis secara radiografi. Pasien ditampilkan 

dalam proyeksi AP duduk di meja pemeriksaan dengan kaki terangkat di fleksi 

dan telapak kaki berada di atas pertengahan kaset, proyeksi AP menggunakan 

arah sinar 10
o
 cranial (arah sinar mengarah keatas atau mengarah ke kepala 

pasien). Proyeksi oblique  kaki di posisikan fleksi dengan Ossa pedis membentuk 

sudut miring kearah dalam, arah sinar tegak lurus kearah Metatarsal digiti III. 

Proyeksi lateral Ossa pedis diposisikan berbaring miring pada salah satu bagian 

tubuh (mediolateral), arah sinar yang digunakan tegak lurus kaset.   

 Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh Ardi et al pada tahun 2021, 

penggunaan sudut 10
o
 cranial memberikan informasi anatomi yang lebih optimal 

daripada sudut 0
o
 karena dapat memvisualisasikan sendi secara jelas, sedangkan 

temuan penelitian yang dilakukan oleh Farida et al pada tahun 2018 menjelaskan 
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bahwa hasil gambar pada penggunaan 10
o
 axial menunjukkan celah sendi yang 

terbuka dan anatomi tarsal Ossa yang lebih jelas dari. 

 Berdasarkan observasi peneliti di beberapa rumah sakit di Pekanbaru, 

pemeriksaaan radiografi pedis pada umumnya menggunakan proyeksi Antero 

posterior (AP) hanya dengan arah pancaran  0
o
 tegak lurus pada kaset. 

Sedangkan diteori menggunakan 10
o
 dan 15

o 
cranial. Hal inilah yang membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Perbandingan informasi anatomi 

Ossa tarsal pada pemeriksaan radiografi pedis proyeksi anteroposterior dengan 

penyudutan arah sinar 0
o
 , 10

o
 dan 15

o
 cranial.” Untuk mengetahui penyudutan 

yang optimal pada pemeriksaan radiografi pedis. 

1.2 Rumusan Masalah 

Peneliti harus membatasi masalah yang akan dieksplorasi agar memungkinkan 

diskusi saat menghasilkan publikasi ilmiah. Peneliti akan menguraikan bagaimana 

masalah itu dirumuskan, secara khusus : 

1.2.1  Bagaimana perbandingan informasi anatomi Ossa tarsal pada pemeriksaan 

radiografi pedis proyeksi anteroposterior dengan penyudutan arah sinar 0
o
, 

10
o
, dan 15

o
 cranial ? 
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1.2.2  Berapakah penyudutan yang digunakan untuk menunjukkan informasi 

anatomi Ossa tarsal yang lebih optimal pada pemeriksaan radiografi pedis 

proyeksi anteroposterior dengan penyudutan arah sinar 0
o
, 10

o
, dan 15

o
 

cranial? 

1.3 Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan penulisan dari laporan kasus ini adalah sebagai berikut: 

1.3.1 Untuk mengetahui perbandingan anatomi detail Ossa tarsal pada 

pemeriksaan radiografi pedis proyeksi anteroposterior dengan arah sinar 

miring 0°, 10°, dan 15° cranial. 

1.3.2 Untuk menentukan sudut mana, dengan menggunakan arah berkas sudut 

0°, 10°, dan 15° cranial, paling baik mengungkapkan detail anatomis dari 

Ossa tarsal pada pemeriksaan radiografi pedis proyeksi anteroposterior. 

1.4 Manfaat Penulisan 

1.4.1 Bagi Peneliti 

 Menjadi acuan sekaligus memperdalam pengetahuan peneliti juga 

pembaca mengenai pemeriksaan perbandingan informasi anatomi Ossa 

tarsal pada pemeriksaan radiografi  pedis proyeksi anteroposterior 

dengan penyudutan arah sinar 0
o
, 10

o
, dan 15

o
 cranial  
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1.4.2 Bagi Tempat Penelitian 

  Data dan hasil yang diperoleh dari penelitian diharapkan dapat 

menjadi suatu tolak ukur dalam upaya peningkatan pelayanan di rumah 

sakit. 

1.4.3 Bagi Institusi Pendidikan 

 Menambah pengetahuan bagi pembaca dan dapat digunakan sebagai 

referensi bahan ajar dan keperluan pendidikan khususnya di bidang 

radiologi. 

1.4.4 Bagi Responden 

  Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pengetahuan tambahan 

mengenai perbandingan informasi anatomi Ossa tarsal pada pemeriksaan 

radiografi pedis proyeksi anteroposterior dengan penyudutan arah sinar 

0
o
, 10

o
, dan 15

o
 cranial. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  


